
Di era perdagangan bebas seperti sekarang ini, kepemilikan asing adalah

konsekuensi yang tidak bisa dihindari. Termasuk juga dalam industri per-

bankan nasional. Apalagi, kita, Indonesia, sudah pula menandatangani

sejumlah kesepakatan perdagangan bebas, sehingga kecil kemungkinan

menolak sepenuhnya kehadiran asing. Begitu pula dalam perbankan.

Pemodal asing tidak bisa dilarang memiliki saham perbankan, bahkan

sampai mayoritas. Pembatasan khusus kepada asing juga tak bisa di -

lakukan. Ketentuan dan peraturan perbankan sudah semestinya berlaku

umum. Begitupun tetap pula harus dicegah supaya pemodal asing tidak

mendominasi industri perbankan nasional.

Terkait itulah kemudian Bank Indonesia (BI) sebagai bank sentral dan

otoritas perbankan Indonesia mengkaji kembali aturan kepemilikan saham

asing di perbankan nasional. BI, melalui revisi Arsitektur Perbankan

Indonesia (API), berencana melakukan penghilangan kepemilikan may-

oritas sekaligus pembatasan kepemilikan saham asing.

Nantinya, kepemilikan akan dibatasi maksimal di angka tertentu. Jika

masih dalam pihak terafiliasi harus digabung kepemilikannya. Sebuah

perusahan dengan sister company, atau anak perusahaannya harus diga-

bung. Cuma satu perusahaan dan tidak bisa jadi pemilik mayoritas.

Aturan pembatasan semacam ini boleh jadi memang lebih realistis

ketimbang secara langsung membatasi investasi asing di bidang perbankan.

Bahkan, negara-negara maju sekalipun memberlakukan ketentuan serupa.

Amerika Serikat, misalnya, membatasi kepemilikan saham asing sampai

10 persen dan Australia sampai 15 persen. Sejumlah kalangan malah mem-

perkirakan hanya Indonesia yang masih memungkinkan pemilikan saham

asing mayoritas.

Tentu saja, kita perlu mendukung pembatasan kepemilikan saham asing

ini agar dilakukan sesegera mungkin. Pasalnya, seiring dengan pember-

lakuan kewajiban pemenuhan modal bagi perbankan nasional, hampir

dipastikan bank-bank kecil bakal kesulitan memenuhi ketentuan per-

modalan. Dalam kondisi seperti ini, terbuka peluang bagi asing untuk me -

nyerbu (memborong) bank-bank kecil tadi, yang jelas tak memiliki kemam-

puan menambah modal.

Mudah ditebak apa yang bakal terjadi jika kepemilikan saham asing di

perbankan tidak dibatasi. Industri perbankan kita benar-benar akan dise -

saki pemodal-pemodal asing. Pemodal asing akan lebih memilih meng -

akuisisi bank lokal. Selain harganya terjangkau, ongkos mengakuisisi

bank yang sudah beroperasi jauh lebih ekonomis ketimbang membangun

bank baru. Dominasi asing diduga tak hanya ‘mematikan’ perbankan lokal,

tapi juga bisa mengancam kebijakan moneter menjadi tidak efektif. Sebab,

pengendalian transaksi valas menjadi lebih sulit terkontrol.

Selama ini, harus diakui penguasaan asing di bank-bank swasta nasio -

nal cukup besar. Tentu ini tak bisa dibiarkan berlanjut. Jangan sampai

jaringan asing terus menjalar hingga ke level bank skala kecil yang akan

semakin mengukuhkan dominasi mereka. Maka, membatasi kepemilikan

asing di perbankan dengan mengatur kembali batas kepemilikan saham

agar tidak merupakan langkah penting dan strategis. Jangan tunda lagi.

Betul. Kita tidak perlu melarang pemodal asing masuk perbankan

nasional dan menjadi pemegang saham. Kita tidak sedang melawan kon-

sekuensi era perdagangan bebas. Kita sedang berupaya menjadikan per-

bankan nasional (lokal) menjadi tuan rumah di negeri sendiri. �

Batasi Saham Asing
Perbankan

>> tajuk <<

>> suarapublika <<

GURU TIDAK TETAP SWASTA 
Suara Hati

Ketika mendengar berita kenaikan gaji 10 persen untuk PNS, TNI, dan Polri
tahun 2011, sungguh saya sangat kaget dan tidak bisa memahami logika
pemerintah.

Mengapa demikian? Gaji PNS, TNI, dan Polri, menurut saya, sudah cukup
besar apabila digunakan dengan wajar (tidak boros). Mengapa terus dinaikkan?
Sementara itu, nasib guru tidak tetap (GTT) swasta sampai kapan harus
bersabar menunggu perhatian pemerintah?

Padahal, puluhan ribu jumlah mereka telah ikut andil mencerdaskan generasi
bangsa ini. Semoga penentu kebijakan negeri ini pada bulan Ramadhan yang
penuh berkah terbuka hatinya untuk membuat kebijakan yang lebih adil. Kepada
para wakil rakyat (DPR), tolonglah bantu kami demi peningkatan kesejahteraan
hidup.

Saya mengajar di sekolah swasta di wilayah Bantul, Yogyakarta. Di SD per
minggunya 24 jam pelajaran dan di madrasah aliyah per minggunya enam jam
pelajaran dengan jarak tempuh 35 km dari rumah sampai sekolah. Jadi pulang
pergi 70 km. Namun, honor setiap bulannya secara keseluruhan jauh dari UMR.

Semoga Allah SWT memudahkan urusan kita di dunia dan akhirat nanti. Amin.

Syarif Hidayat, SAg
Mancasan Jlatren  

Yogyakarta 

BANK INDONESIA 
Imbauan Kolektor Uang Kuno

Kepada pihak Bank Indonesia, jika ada pemberitahuan penukaran uang-uang
zaman dulu yang masa berlakunya dan masa penukaran sudah habis, kami
selaku  pecinta atau pengumpul uang-uang zaman dulu alias jadul mohon
diumumkan ke publik jauh sebelum masa penukaran uang itu habis. Seperti
berita beberapa waktu lalu, beritanya muncul hari ini, tapi masa penukarannya
sampai besok, kan terlalu cepat waktunya.

Fajar Dewi
Kedungguwo RT 003/001

Sukomoro, Magetan

opini REPUBLIKA
Halaman >>

Sabtu > 4 September 2010

2

Ahmad Rodoni
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dan Bisnis UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta

P
ada bulan Rama -
dhan ini, umat
Islam selain di -
perintahkan un -
tuk berpuasa, ju -
ga  diperin tah -

kan berzakat, terutama zakat
fitrah, baik yang berupa ma -
kanan pokok maupun berupa
uang yang seharga dengan hi -
tungan makanan pokok. 

Zakat merupakan salah satu
ibadah yang mengandung
dimensi vertikal (manusia-Tu -
han) dan horizontal (manusia-
ma nusia) sekaligus. Secara
vertikal, za kat adalah perintah
Allah ke pada manusia yang
wajib di tu naikan dan itu sudah
final (tauqify), tidak bisa di-
tawar-tawar lagi. Secara hori -
zontal, pengelolaan zakat un -
tuk disa lurkan kepada yang
berhak (mustahik) terbuka pe -
luang untuk ijtihad (ijtihady). 

Aspek horizontal inilah
yang perlu didiskusikan dan
dikem bang kan terus-menerus
mengingat zakat memiliki
potensi yang besar dalam
menyejahterakan rakyat dan
mengandung nilai humanisme,
tapi pengelolaan nya selama ini
belum maksi mal. 

Tragedi pembagian zakat
yang memakan korban (mati,
terinjak, berdesak-desakan) di
sejumlah daerah, seperti  di Pa -
suruan, beberapa tahun lalu,
me rupakan contoh kecil dari
buruknya manajemen dan stra -
tegi zakat. Zakat yang dikelola
dengan manajemen (Manage -
ment-Based Zakat) yang baik
akan membuka lapangan pe -
ker jaan dan usaha yang luas
dan penguasaan aset-aset oleh
umat Islam. Singkat kata, za -

kat memerlukan manajemen
dan strategi. 

Dalam hal ini, se tidaknya
ada empat unsur pen ting yang
harus dipenuhi. Per tama, ba -
dan atau lembaga se bagai pe -
ngumpul zakat bisa berupa
Islamic Center, masjid, dan
lain-lain. Kedua, proses ker ja,
yakni sebuah usaha un tuk
mengumpulkan, mengelo la,
mengoptimalkan, dan mem -
berikan zakat. Ketiga, orang
yang melakukan proses dalam
hal ini adalah amil zakat. Ke -
empat, tujuan, yakni terkum -
pul sekurang-kurangnya 25-50
persen dari wajib zakat. 

Untuk melakukan kerja-
kerja terse but, seorang manajer
akan me lakukan kegiatan-ke -
giatan yang disebut fungsi ma -
na jemen sebagai berikut. Per -
tama, planning, yakni harus
ditentu kan goal yang ingin
dicapai dalam waktu  tertentu
di masa de pan dan apa yang
harus di lakukan untuk men ca -
pai tuju an tersebut. 

Kedua, organizing, harus
ada pengelompokan ke giatan
dan pembagian tugas terhadap
apa yang akan diker jakan da -
lam rangka mencapai goal
tersebut. Ketiga, staffing, harus
ada penentuan sumber daya
ma nusia yang diperlukan, pe -
milihan mereka, pemberian
trainning, dan pengembang -
annya. Keempat, motivating,
pemberian motivasi dan arah -
an untuk menuju goal. Kelima,
controlling, pengukuran per -
formance untuk mencapai goal
yang telah ditentukan, penen -
tuan sebab-sebab terjadinya
pe nyimpangan dari goal, dan
sekaligus usaha pelurusan
kem  bali untuk  menuju goal
yang ada. Fungsi manajemen
yang standar di atas acapkali
diabaikan—untuk mengatakan
dianggap tidak penting. Pada -
hal, tanpa fungsi manajemen
tersebut, pengorganisasian apa
pun akan tidak maksimal dan

tidak tepat sasaran. Akhirnya,
tujuan mulia zakat hanya me -
nguap begitu saja di udara.
Naudzubillah. Apabila fungsi
manajemen dilakukan dengan
baik (well-done), tinggal dila -
kukanlah strategi-strategi
pem   bangunan zakat. 

Potensi dana zakat dan
reali sasi pe ngumpulannya ter -
dapat gap yang besar. Salah
satu bentuk sosialisasinya ada -
lah kampa nye sadar zakat yang
dilaku kan oleh komponen
bang sa, bahkan kalau perlu
sosialisasi tersebut dilakukan
mulai dari tingkat presiden
sampai RT. Pasalnya, masya -
rakat hanya menyadari bahwa
zakat fitrah sajalah yang wajib
di bayarkan. Padahal, masih
banyak jenis zakat lainnya
yang harus diba yarkan, seperti
zakat ternak, tanaman, profesi,
dan lain-lain.

Bahkan, mungkin juga perlu
dibentuk semacam NPWZ (no -
mor pokok wajib zakat) seba -
gai bukti keterlibatan mereka
dalam mendukung sosialisasi
zakat. Seiring perkembangan
teknologi informasi, zakat pun
sebenarnya bisa dilakukan
dengan me dia IT sebagaimana
di Singapura dan Malaysia,
yakni e-Zakat: Zakat System
Online.

Kedua, membangun citra
lembaga zakat yang amanah
dan profesional. Hal ini penting
untuk dilakukan mengingat
saat ini telah terjadi krisis ke -
percayaan antar sesama kom -
po nen masyarakat. 

Pemba ngun an citra ini me -
rupakan hal yang sangat fun -
damental. Citra yang kuat dan
baik akan menggiring masya -
rakat yang berka tegorikan mu -
zaki untuk mau menyalurkan
dana zakat mela lui amil. Ama -
nah, equi table, akuntabilitas,
transpa ransi, dan coorporate
culture meru pakan tiga hal
pokok da lam menentunkan ci -
tra lemba ga zakat (zakat coor -

poration) yang  profesional.
Ketiga, membangun sumber

daya manusia yang siap ber -
juang dalam mengembangkan
zakat di Indonesia. Keempat,
memperbaiki dan menyempur -
nakan perangkat peraturan
tentang zakat di Indonesia, ter -
masuk merevisi Undang-un -
dang No. 38/1999. Hal ini sa -
ngat penting mengingat UU
tersebut merupakan landasan
legal formal bagi pengelolaan
zakat secara nasional. Di Yor -
dania, misalnya, pemerintah -
nya sangat memperhatikan as -
pek perundang-undangan za -
kat. Mereka menghapus hukum
zakat tahun 1944 dengan Un -
dang-Undang Pajak Pelayanan
Sosial tahun 1978, diperkuat
lagi dengan Undang-Undang
Zakat Fund tahun 1978 sebagai
bentuk otonomi untuk men di -
rikan Funding Zakat, pem ben -
tukan direktorat zakat untuk
ibu kota provinsi, dan ada pula
sekitar 43 Komite Valuntary
Zakat dan ahli-ahli syariah
zakat di bawah Kementerian
Awqaf. 

Di Indonesia, perlu adanya
inovasi-inovasi dan pengem -
bang an ke arah yang lebih baik
ter kait dengan un dang-undang
zakat. Kelima, membangun
data base musta hik dan muzaki
se cara nasional sehingga di -

ketahui peta pe nye barannya
secara tepat. 

In di kator seorang dinilai
mustahik maupun muzaki juga
harus di atur secara jelas, tepat,
dan di sesuaikan kondisi yang
ada. Ke enam, menciptakan
stan  dar  disasi mekanisme kerja
Badan Amil Zakat (BAZ) dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ)
sebagai parameter kinerja ke -
dua lembaga tersebut. 

Selama ini, belum ada stan -
dar baku dalam praktik nya. Ini
menjadi hal urgen agar ma -
syarakat memiliki ukuran yang
jelas dalam mengontrol penge -
lolaan zakat �

Manajemen Zakat

Syahrul Efendi D
Mantan Ketua Umum

PB HMI MPO

I
stilah jahiliyah bagi seba -
gian orang masih enggan
untuk diperbincangkan.
Orang maklum bahwa is -

tilah itu berkonotasi keras dan
tidak toleran. Seolah-olah, da -
lam kesadaran kita tumbuh
me sin detektor penyeleksi se -
gala pikiran yang dianggap ti -
dak toleran. Orang amat me -
rasa sial kalau dituduh tidak
toleran. Orang lebih memilih
pura-pura toleran dengan me -
ngerem segala wacana yang ti -
dak toleran daripada bersikap
jujur.

Ini bukan soal toleran atau
tidak. Ini soal kemauan untuk
membuka masalah secara jujur,
apa benar kita jahiliyah atau
tidak. Sejauh mana kejahi li -
yahan kita apabila diban ding -
kan dengan masa sebelum Na -
bi Muhammad SAW, sebab
mun culnya istilah jahiliyah
adalah untuk menggambarkan
situasi masyarakat pra-Islam
di Mekkah. Mereka disebut ja -
hiliyah karena memang acuan
nilai masyarakat pra-Islam itu
amat bodoh.

Sekedar mengambil gam -
bar an singkat sejahiliyah apa -
kah situasi ketika itu, kita da -
pat menilainya dari puisi-puisi
yang diciptakan di masa itu.
Puisi-puisi itu amat berguna
mendeskripsikannya. Hal ini,
misalnya, tergambar oleh rang -
kaian syair Zuheir bin Abi Sal -
ma, seorang penyair terkenal
di zaman jahiliyah, “Siapa saja
yang tidak menjaga kehor mat -
an diri dan kebebasannya de -
ngan pedang dan senjatanya,
akan dimusnahkan orang.

Begitu juga siapa yang tidak
melakukan kezaliman terha -
dap orang lain, akan menerima
kezaliman orang lain ke atas
dirinya.”

Juga digambarkan oleh pe -
patah Arab zaman jahiliyah
yang berbunyi, “Bantulah sau -
daramu, baik dia orang zalim
maupun orang yang dizalimi.”

Minuman keras dan judi
merupakan kebiasaan sehari-
hari yang sangat meluas di
masyarakat, bahkan merupa -
kan suatu kebanggaan masya -
rakat.

Gambaran masyarakat itu
dilukiskan oleh penyair Tarfah
bin Al-Abd, “Seandainya tiada
tiga syarat kebanggaan pemu -
da, hidupku takkan meriah dan
aku tak akan menjamu teman
sebaya. Bujukan manis si genit
jelita berwajah ayu, hidangan
arak membuih, si genit pem -
buka selera, kepingan uang
gemerincing menjamu teman
seiring uang baru dan sisa pe -
ninggalan lama, semuanya ku
hamburkan seenak rasa. Aku
ingin disanjung dan dipuja.
Akulah pemuda gagah per -
kasa.”

Pelacuran dalam berbagai
bentuknya sudah menjadi tra -
disi kebanggaan masyarakat
jahiliyah, seperti yang ter gam -
bar dalam hadis riwayat
Aisyah RA, “Perkawinan di za -
man jahiliyah ada empat jenis.
Pertama, perkawinan seperti
yang berlaku di zaman kita,
yaitu seorang lelaki meminang
seorang anak perempuan yang
halal dinikahinya atau seorang
perempuan yang di bawah ja -
gaan orang lain yang menjadi
walinya. Manakala pihak ke -
dua menerima pinangan itu,
terjadilah perkawinan. Kedua,
seorang suami berkata kepada

isterinya ketika si isteri itu suci
dari haidnya, pergilah kau me -
nemui si A dan ambillah ketu -
runan darinya, lalu si suami itu
tidak menyetubuhi isterinya itu
hingga didapatinya si isteri itu
me ngandung hasil hubungan
jenis dengan orang yang disu -
ruh suaminya itu. Bila jelas si
isteri telah mengandung, baru -
lah si suami itu menyetubuhi
isteri nya kalau dia mau.

Sang suami menyuruh iste -
ri nya berbuat demikian karena
dia menginginkan seorang
anak yang pintar. Perkawinan
jenis ini dinamakan “kawin
mencari anak pintar.”

Ketiga, sekumpulan laki-
laki kira-kira tak sampai sepu -
luh orang bersepakat menye -
tubuhi seorang perempuan.
Semua melakukan persetu buh -
an itu (sesuai giliran masing-
masing). Bila si perempuan
hamil dan melahirkan, setelah
beberapa waktu kelahiran
anak itu, perempuan tadi pun
menjemput setiap orang yang
terlibat dalam kesepakatan
menyetubuhinya itu dahulu. 

Keempat, beberapa orang
berkumpul untuk menyetubuhi
seorang perempuan secara ber -
giliran (tanpa kesepakatan apa
pun) dan perempuan itu tidak
boleh menolak siapa saja yang
ingin menyetubuhinya. Perem -
puan itu akan meletakkan se -
lembar kain sebagai tanda di
pintu rumahnya kalau ada se -
seorang yang sedang menyetu -
buhinya (siapa saja yang suka
boleh menyetubuhinya).

Lalu, apakah yang berbeda
dengan ungkapan yang sering
kita dengar di zaman ini. Seka -
rang yang haram saja susah
boro-boro yang halal.

Bagaimana pula dengan bu -
daya pop yang mengalir deras

dewasa ini, mulai dari lirik-
lirik lagu yang amat rendah
secara moral, ketidakpedulian
masyarakat terhadap perzi -
nah an, dan bumbu-bumbu se -
tiap event, baik konser musik
maupun launching produk
yang menampilkan menu wajib
berupa perempuan-perempuan
penggoda. Apakah ini tidak
mirip dengan situasi jahiliyah
di masa pra-Islam?

Mari kita beralih ke masalah
yang menimpa zaman kita de -
wasa ini dengan sebuah kebo -
dohan yang nyaris tiada ban -
dingannya dalam sejarah umat
manusia di muka bumi. 

Perhatikanlah masalah ini.
Dewasa ini kita semua dihantui
oleh soal hancurnya bumi.
Aneh nya, semua tahu bahwa
masalah ini akibat kerakusan
manusia sendiri: industrialisasi
dan over konsumsi. Indus tria -
lisasi menciptakan cerobong-
cerobong pabrik di berbagai
penjuru bumi. Over konsumsi
menghanguskan energi-energi,
seperti minyak bumi dan batu
bara. Semuanya menyumbang
pemanasan global.

Dalam beberapa abad
mung kin bumi akan hancur.
Setidaknya separuh daratan
tempat manusia tinggal akan
tenggelam akibat gunung salju
di kutub mencair. Banyak
orang menerima ketidak wa ra -
san ini. Solusinya adalah de -
ngan penghutanan besar-besa -
ran yang diusulkan negara-
negara industri yang diterima
secara wajar, meskipun tetap
dihantui momok global war -
ming. Apakah keadaan mutak -
hir semacam ini bukan meru -
pakan bentuk masa jahiliyah?

Jahiliyah kuno sifatnya te -
taplah sama dengan jahiliyah
mutakhir. �

Seberapa Jahiliyahkah Zaman Kita?
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BERBAGI BAHAGIA BERSAMA BANK BRI : Hari Selasa (31/8/2010) di Jakarta Convention

Centre, BANK  BRI yang menggelar acara Berbuka Bersama 3.400 Anak Yatim/Piatu dan dhuafa

se-Jabodetabek. “Acara ini merupakan wujud kepedulian BANK  BRI kepada lingkungannnya dan

merupakan rangkaian aktrivitas CSR BANK BRI di bulan ramadhan 1431 H” ujar Direktur Utama

BANK BRI, Sofyan Basir, acara tersebut dihadiri Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono bersama

Ibu Hajjah Ani Susilo Bambang Yudhoyono serta sejumlah Menko dan Menteri.

Selanjutnya Sofyan menambahkan, “Pada acara ini BANK BRI juga memberikan bantuan mobil

operasional dan pelatihan untuk trainers Yayasan Lentera Hati yang bergerak di bidang pendidikan

dan bantuan kepada 118 relawan guru dari wilayah jabodetabek antara lain guru dari sekolah baca

tulis gratis Pekayon Bekasi, PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) Wahyu Aji Tanjung Priok,

PKBM Cahaya Bangsa Sunter, PKBM Akur Kurnia Kramat Jati, PKBM Mutiara Hati Penjaringan,

PKBM Himmata Rawa Badak Selatan dan PKBM Al Mutaqin Tugu Jakarta Utara”. Selain itu ada

yang cukup unik pada event ini adalah kehadiran para pemandi jenazah yang akan menerima

bantuan dari BANK BRI Peduli. Mereka berasal dari Rumah Sakit Pasar Rebo, RS PMI Bogor,

RS POLRI, RSUD Kota, RSAU Halim, RSUD Bekasi, RSUD Budhi Asih, RSCM, RSAL Mintoharjo,

RSPAD Gatot Subroto, RSUD Cengkareng dan RSUD Tangerang.

Selama ini BANK BRI

telah melaku kan kegiat -

an BANK BRI Peduli de -

ngan memanfaatkan

dana Bina Lingkungan

BANK BRI. Per Juni

2010 telah diberikan

ban tuan total Rp. 24,529

miliar     dengan rincian

bantuan bidang pendi -

dikan/pelatihan sebesar

Rp 20,449 miliar, ban tu -

an sa-rana umum  sebe-

sar Rp 1,863 miliar,

ban tuan peningkatan ke-

se hatan sebesar Rp

1,044 miliar, bantuan korban bencana Rp 998 juta, bantuan sarana ibadah Rp 269 juta dan

sisanya bantuan lain-lain seperti bencana alam. Tahun 2009 lalu BANK BRI telah meng-

gulirkan dana Bina Lingkungan sebesar Rp 38,9 miliar.

Untuk mendukung program BANK BRI Peduli, para pekerja BANK BRI pun berinisiatif

mendirikan Lembaga Amil Zakat pada tahun 2002 dengan nama Yayasan Baitul Maal BANK

BRI (YBM BANK BRI) yang menghimpun dan menyalurkan dana Zakat, Infaq, Shadaqah

Pekerja BANK BRI. Sampai tahun ke 8 ini telah terhimpun dana sebesar Rp38,31 Miliar dan

telah disalurkan sebesar  Rp 32,80 Miliar dengan jumlah mustahiq yang dibantu 146.000

mustahiq. Dana ZIS YBM BANK BRI disalurkan dalam bentuk bantuan pada pendidikan,

usaha kecil, bantuan kesehatan, bantuan hidup, pemberantasan Buta Al-Quran, sarana

Pendidikan dan Ibadah  dan bantuan bencana. 

“Sinergi aktivitas Bank BRI Peduli dengan kegiatan YBM BRI ini merupakan komitmen dan

keberpihakan BRI untuk terus membantu meningkatkan kualitas manusia dan lingkungan

masyarakat Indonesia “ ujar Sofyan mengakhiri sambutannya. Aktivitas BANK BRI peduli di

bulan ramadhan ini adalah takjil on the road, pasar murah bekerjasama dengan BUMN Peduli

di Kalianyar Tambora, Bidara Cina, Galur dan Cawang, pembukaan 37 Posko Mudik Lebaran

dan  kegiatan Mudik Bersama yang akan mengangkut 3.000 nasabah Simpedes dan Kupe -

des dari sekitar Jabodetabek ke berbagai tujuan mudik di Jawa Tengah dan Jawa Timur.
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Indira Rezkisari
Andri Saubani

Jumlah anggota DPD
per provinsi hanya
empat orang.

JAKARTA –– Tak hanya DPR
yang meminta dibangunkan
gedung baru, Dewan Perwakilan
Daerah (DPD) juga meminta hal
sama. Mereka telah mengajukan
anggaran pembangunan kantor
perwakilan DPD di setiap provin-
si, dengan nilai anggaran Rp 26
miliar per provinsi.

Dengan jumlah provinsi di
Indonesia sebanyak 33 provinsi,
uang negara yang akan tersedot
untuk gedung perwakilan DPD ini
mencapai Rp 858 miliar. Sekjen
DPD, Siti Nurbaya Bakar, menga -
takan, dana dari APBNP 2010 itu
akan digunakan terlebih da hulu
bagi pembangunan fisik. “Karena
dari APBNP DPD baru memper-
oleh Rp 165 miliar untuk pemba -
ngunan gedung baru di 18 provin-
si,” katanya, Jumat (3/9), seusai
mengikuti rapat dengar pendapat
dengan Komisi III DPR RI. 

Dana APBN yang bila dibagi
rata berkisar Rp 9 miliar itu arti -
nya baru dapat dipakai untuk
membangun fisik gedung. Alas -
annya, kajian Sekjen DPD dibu-
tuhkan sekitar Rp 26 miliar untuk
membangun satu kantor perwa -

kil an DPD di daerah.
Kapan pembangunan fisik di

18 daerah, di antaranya Kepulau -
an Riau, Sumsel, Bangka Beli -
tung, Jawa Barat, Gorontalo, Su -
lawesi Barat, Papua, juga Su -
lawesi Selatan, akan terlaksana
Siti belum dapat memastikan.
DPD pasalnya baru membuka
pendaftaran tender bagi konsul-
tan proyek dua pekan lalu.

Dalam rapat kerja dengan Ko -
misi III yang membahas ang -
garan, Siti mengajukan pula tam-
bahan Rp 600 miliar untuk fungsi
legislasi DPD, serta interior dan
desain kantor perwakilan DPD.
Ter masuk di dalamnya kompo-
nen mobilitas dan pendidikan
teknis pegawai DPD yang ditem-
patkan di kantor perwa kilan.

Pembangunan kantor perwa -
kil an merupakan amanat dari
undang-undang yang mengatur

kedudukan MPR, DPR, DPD, dan
DPRD. Nantinya, kantor itu diisi
empat anggota DPD dari satu
provinsi. Undang-undang mem -
beri waktu DPD dua tahun untuk
merampungkan urusan pemba -
ngunan kantor perwakilan DPD
di daerah.

Tak hanya gedung perwakilan,
dalam rapat itu DPD juga meng -
ajukan pembangunan gedung
baru untuk kebutuhan kesekre-
tariatan dan ruang-ruang sidang
bagi anggota DPD. Menurut Siti,
dua tahun lalu ia pernah menyu-
rati DPR dan MPR juga Pemprov
DKI, meminta izin pembangunan
gedung yang diperkirakan cukup
em pat lantai. Dana dari APBN,
katanya, sebesar Rp 98 miliar
bah kan telah dianggarkan untuk
itu. Karena mendapat penolakan
tanpa alasan gedung itu batal di -
bangun.

Siti menambahkan, gedung
baru dibutuhkan karena DPD ti -
dak memiliki ruangan yang cu -
kup menampung sekretariat jen-
deral dan ruang sidang. “Saat ini,
kalau DPD mau bersidang pari -
purna saya selalu mengirim surat
izin ke MPR menggunakan ru -
ang annya. Jika kosong, baru DPD
berparipurna. Kalau terpakai, ya
DPD tidak bisa paripurna,” te -
rangnya.

Minta ditunda
Sementara itu, terkait dengan

per mintaan pembangunan ge -
dung baru DPR, desakan agar di -
kaji ulang makin menguat. Fraksi
PKS, Hanura, dan Gerin dra sepa -
kat untuk mengusulkan rencana
pembangunan gedung baru DPR
senilai Rp 1,16 triliun, dikaji
ulang di Badan Musya warah (Ba -
mus) DPR. Ketiga fraksi menilai
ada proses yang tidak benar da -
lam rencana pembangunan ge -
dung baru itu. 

“Kita minta ini ditunda, kita
kaji ulang. Mari kita duduk ber -
sama, prosesnya yang benar
dong,” tegas Ketua Fraksi PKS,
Mustafa Kamal.

Wakil Ketua Fraksi Partai
Hanura, Syarifudin Suding, men-
gatakan, sejak awal, fraksinya
menolak pembangunan gedung
baru DPR. Suding mengakui,
banyak pihak yang merayu
fraksinya untuk menyetujui pem-
bangunan gedung baru DPR.  

■ ed: joko sadewo

Ikhsan Shiddieqqy,
Ikhsan Salaby

JAKARTA –– Kapolri
Jen deral Pol Bambang Hen -
darso Danuri memastikan
ada kesalahan yang dilaku -
kan anggotanya dalam ben -
trok polisi melawan warga
Buol, Sulawesi Tengah. Mi -
nimal ada unsur kelalaian
anggotanya, sehingga memi -
cu kerusuhan.

“Kalau ada tindakan ke -
keliruan, kelalaian pasti ada.
Sampai orang mening gal pun
itu pasti ada kela laian. Itu
ada tindakannya,” kata Ka -
polri setelah shalat Ju mat di
Masjid Ikhlas, Ma bes Polri,
Jakarta, Jumat (3/9).

Polri masih mendalami
dan memeriksa pihak-pihak
terkait atas kasus tersebut.
Kata Kapolri, pihaknya ti -
dak ingin melakukan tin -
dak an tergesa-gesa yang
jus tru menyebabkan salah
langkah.

Kepala Divisi Humas
Polri, Brigjen Pol Iskandar
Ha san, mengatakan, seti -
dak nya terdapat empat ang -
gota polisi yang ditetapkan
sebagai terperiksa. Mereka
diduga melakukan pelang -
gar an kode etik akibat ke -
matian Kasmir Timumun
yangmenjadi pemicu keru -
suhan. Empat anggota itu
ada lah Kasat lantas Polres
Buol Iptu Jefri Pantow, Ka -
polsek Polsek Biao Iptu
Zakir Butudoka, Brigadir
Amiruloh, dan Brigadir Ja -
mes Jhon Pantaw.

Keempat orang itu bisa
saja menjadi tersangka da -
lam kasus pidana. Menurut -
nya, mereka bisa dikenakan
pasal kelalaian yang menye -
babkan tewasnya seseorang.
“Kita lihat nanti. Kapolri
sudah bilang kelalaian. Bisa
kena Pasal 359 KUHP kare-

na kelalaiannya seorang me -
ninggal,” ujarnya.

Wakadiv Humas Polri
Kom bes Pol I Ketut Untung
Yoga Ana mengatakan,
hing ga kini, secara keselu -
ruhan anggota polisi yang
diperiksa sebanyak sebelas
orang. Mereka diperiksa ter -
kait tewasnya Kasmir Timu -
mun hingga kasus penem -
bak an yang menyebabkan
tewasnya tujuh warga.

Menko Polhukam Djoko
Suyanto mengatakan, kon -
disi di Buol, Sulawesi Te -
ngah, belum sepenuhnya pu -
lih. Tim investigasi yang di -
pimpin Wakapolri Komjen
Pol Jusuf Manggabarani,
ka ta Djoko, diharap bisa
me  ne mukan akar permasa -
lah an nya.

Apakah ada pemberian
sanksi bagi aparat yang
anar  kis? “Kepada aparat

yang lalai dan bertindak
anarkis, saya kira sama. In -
struksi sedari awal sudah
sedemikian karenanya dise -
li diki betul. Kapolri kan su -
dah menyampaikan siapa
pun yang lalai pasti akan
ada (sanksi),” kata Djoko

Djoko mengatakan, Pre -
si den sudah menyampaikan
bahwa seharusnya kepala
daerah memiliki tanggung
jawab memelihara keaman -
an, jadi jangan diserahkan
ke pada kepolisian semata.
“Kepolisian itu penindak -
nya, tapi pemimpin daerah
kan juga punya tanggung ja -
wab situasi lapangan di
daerahnya,” kata dia.

Djoko menambahkan,
akan ada sanksi politik bagi
kepala daerah jika memang
terbukti lalai. “Ya, sanksi -
nya adalah sanksi politik
karena tidak bisa mengelola
dinamika masyarakatnya.
Itu masyarakatnya beliau
lho, bukan masyarakatnya
siapa-siapa,” katanya.

Pelanggaran HAM 
Komisi Nasional Hak

Asa si Manusia (Komnas
HAM) sementara ini telah
mengidentifikasi beberapa
bentuk indikasi pelanggran
hak asasi di Buol, Sulawesi
Tengah. “Terjadi pelanggar -
an HAM serius pada kasus
Buol berdarah ini,” kata Ko -
misaris daerah HAM Sul -
teng, Dedy Askari, seperti
dikutip Antara.

Meski belum ada kesim -
pulan yang final, kata Dedy,
pihaknya sudah bisa me -
mas tikan insiden yang ter -
jadi di Buol adalah bagian
dari pelanggaran hak asasi.
Dedy mengatakan, pihak -
nya sudah mendatangi se -
jumlah pihak untuk memin -
ta klarifikasi insiden Buol.

■ ed: joko sadewo

Abdullah Sammy,
Indah Wulandari

JAKARTA—Menteri Hu -
kum dan HAM Patrialis Ak -
bar menegaskan, pihak nya
tetap akan memberi remisi
kepada para pelaku tindak
pidana korupsi. Menurut
dia, aturan pemberian remi -
si telah tertuang dalam un -
dang-undang. 

“Kami tidak akan diskri -
minatif kepada siapa pun.
Siapa yang memang berhak
mendapat remisi akan dibe -
ri, asal sesuai aturan,” kata
Patrialis saat menyambangi
LP Cipinang Jakarta, Ju mat
(3/10).

Dia mengatakan, Kemen -
terian Hukum dan HAM

masih melakukan pendata -
an terkait narapidana yang
akan mendapat remisi. Pem -
berian remisi akan dilaku -
kan secara simbolisi tepat
pada hari raya Idul Fitri.
“La lu, kita susun siapa-
siapa yang akan mendapat
remisi,” tambahnya.

Dalam kesempatan itu,
dia mengungkapkan, proses
pemberian remisi tidak akan
diintervensi pihak mana
pun. Apabila ditemui ada
ok num yang coba melaku -
kan intervensi demi menda -
pat remisi, dia memberi sa -
ran kepada masyarakat agar
segera melapor ke Kemen -
terian Hukum dan HAM. 

“Jika ditemui ada yang
meminta pungli saat proses

remisi, silakan melapor. Ka -
mi akan tindak tegas.”

Calon pimpinan KPK,
Bam bang Widjojanto, me -
nga ta kan, dalam menyikapi
soal remisi ini, memang ada
dua hal yang harus diper -
hatikan. Pertama, adanya
ke nyataan bahwa remisi itu
ada dalam undang-undang
dan pemerintah memang
pu nya wewenang untuk
memberikannya.

“Dalam soal remisi ini
(ter masuk remisi kepada
koruptor), sebenarnya yang
dipermasalahkan bukan
pada otoritasnya. Ini karena
memang pemerintah jelas
pu nya hak. Nah, yang diper -
soalkannya itu adalah sisi
akuntabilitas dari pemberi -

an remisi,” katanya.
Menurut Bambang, bila

pemerintah mampu membe -
rikan argumentasi berupa
dasar hukum dan indikator
yang terukur dan konkret
ketika seorang narapidana
mendapat remisi, itu tak
menjadi masalah. Tapi, bila
terkesan tertutup dan tidak
ada kriteria yang pasti atas
alasan pemberian remisi ke -
pada pihak narapidana, ini
akan menjadi persoalan.

“Menkumham harus
mem berikan penjelasan pe -
rinci soal remisi kepada ko -
ruptor itu. Bila jelas dan da -
pat dipertanggungja wab kan
secara hukum dan moral,
publik akan bisa menerima -
nya.” ■ ed: muhammad subarkah

Kapolri Pastikan Ada Kelalaian di Buol

Kronologi Bentrok Polisi-Warga Buol

Sabtu (28/8)
Warga Buol, Kasmir, ditahan di mapolsek karena
kecelakaan lalu lintas yang melibatkan polisi.

Senin (30/8)
Kasmir ditemukan tewas. Warga menduga Kasmir
tewas karena dianiaya polisi, sementara Kabidpenum
Polri, Kombes Pol Marwoto Soeto, mengaku Kasmir 
tewas karena gantung diri.

Selasa (31/8)
Pukul 21.00 WITA:

Sekitar 3.000 orang warga Buol menyerbu Markas
Polsek Biau untuk memprotes dan meminta penjelasan
polisi atas tewasnya Kasmir Timumun.

Pukul 23.25:
Sebanyak 11 orang terluka tertembak, 2 orang
meninggal, 1 orang berumur 17 tahun. Satu orang
kena peluru tajam di bagian kaki.

Pukul 23.59:
Sebanyak 18 korban masuk rumah sakit dan 3 di
antaranya dinyatakan meninggal. 

Rabu (1/9)
Pukul 01.22:

Massa berjatuhan di depan Polsek Biau
Pukul 03.05:

Sebanyak 7 orang kritis, total korban berjumlah
26 orang. 

Pukul 12.00:
Ratusan massa kembali menyerang Mapolsek Biau.
Hingga Rabu malam, tercatat tujuh orang tewas dan
puluhan lainnya luka-luka. Adapun korban tewas yang
tercatat tewas oleh Komnas HAM ada lima orang, yaitu
Herman (24), Arman S Adjalu (18), Ridwan (21), Rasyid
Johari (42), dan Ling (17).

Sumber: Komnas HAM dan berbagai sumber

Koruptor Tetap Dapat Remisi Idul Fitri

Kantor Perwakilan DPD Seharga Rp 1,45 T

ANGGARAN
Menteri Hukum dan HAM, Patrialis Akbar menjawab pertanyaan anggota Komisi
III pada rapat koordinasi soal anggaran 2011 di Gedung Nusatara II, DPR, Ja -
karta, Jumat (3/9). 

YOGI ARDHI/REPUBLIKA

1. Pembangunan gedung perwakilan di tiap provinsi. 
● Pembangunan fisik @Rp 26 miliar x 33 provinsi = Rp 858 miliar
● Interior, desain, dan fungsi legislasi DPD Rp 600 miliar 

Total anggaran: Rp 1,458 triliun

2. Untuk pembangunan gedung kesekretariatan dan paripurna DPD
Dana yang pernah diajukan Rp 98 miliar.

Profil Gedung Perwakilan DPD per Provinsi
● Gedung berlantai empat.
● Tiap lantai berukuran 700 meter persegi.
● Luas halaman dan parkir 1.000 hingga 1.500 meter persegi. 

Permintaan Dana APBN untuk Gedung DPD



Muhammad Fakhruddin

10 juta pemudik akan
melewati Jawa Barat.

JAKARTA — Tepat H-7 Le -
baran, para pemudik sudah
me mulai ritual tahunan me -
ning galkan Ibu Kota menuju
kam pung halaman. Libur seko -
lah yang dimulai Jumat (3/9)
memicu dimulainya gelombang
arus mudik.

Di Terminal Pulo Gadung,
Ja karta Timur, suasana hiruk-
pi kuk penumpang yang mema-
dati terminal terbesar di Ibu
Ko ta itu sudah mulai terlihat.
Ca lon penumpang memadati
lo kasi parkir bus dan tempat
penjualan tiket. Kepala Tata
Usaha Terminal Bus Pulo Ga -
dung Ida Nur Farida mem-
perkirakan, penumpang akan
se makin padat mulai Sabtu
(4/9) dan Ahad (5/9) setelah
Jumat sekolah libur.

Suasana serupa juga ditemui

di Stasiun Senen, Jakarta Pu -
sat, yang mulai dipadati para
pe mudik yang mayoritas menu -
ju Jawa Tengah dan Jawa Ti mur.
Meski belum mencapai pun-
 caknya, kepadatan melebihi
biasanya. 

Kepala Stasiun Se nen Taviv
Suryono memperkirakan,
jumlah pemudik mencapai 7.000
orang, meningkat di banding
Kamis (2/9) yang men capai
5.000 penumpang. Na mun, lon-
jakan penumpang ini hampir
sama dengan perio de yang sama
tahun lalu se hing ga petugas di
Senen tidak kaget. “Kita telah
menyiapkan ruang tunggu de -
ngan fasilitas te levisi agar pe -
mudik merasa nya man,” kata
Taviv, Jumat (3/9).

Untuk mengantisipasi lon-
jakan penumpang, mulai tadi
ma lam, PT Kereta Api Indo ne -
sia mengoperasikan kereta api
ke las ekonomi AC KA Bogo -
won to jurusan Pasar Senen-
Ku toarjo. Walau tiket semua
ju rusan untuk tanggal 2-10
Sep tember sudah habis, Sta -
siun Senen hanya menyediakan

dua kereta api tambahan.
Hal yang sama juga terjadi

pa da Stasiun Gambir yang se -
ba gian besar pemudik menuju
Semarang, Solo, dan Yogyakar -
ta. Walau tersedia 14 ribu tem -
pat duduk setiap hari, tiket ke -
reta kelas eksekutif dan bisnis
untuk tanggal 3-9 September
ke semua jurusan juga ludes
terjual. Stasiun Gambir juga
hanya menyediakan dua kereta
tambahan. 

Kepala Stasiun Gambir Sof -
yan Hasan mengatakan, pe -
nam bahan gerbong kereta diin-
formasikan pada hari kebe -
rang katan. Penambahan rang -
kaian kereta baru direncana -
kan untuk kereta jarak dekat,
seperti Cirebon dan Purwo ker -
to. “Sejauh ini hanya kereta
Pur wajaya dan Cirebon Eks -
pres yang sudah pasti ada pe -
nambahan,” ujar Sofyan yang
memperkirakan puncak arus
mudik bakal terjadi pada 6, 7,
dan 8 September.

Wati, penumpang kereta api
tujuan Tegal, mengaku sengaja
berangkat mudik lebih awal

meng gunakan kereta api Cire -
bon Ekspres dari Gambir.
“Mum pung masih sepi begini,
jadi nyaman perjalanan karena
sa ya membawa anak-anak. Ta -
kut gak dapat tiket kalau be -
rang katnya dekat Lebaran,”
ujarnya.

Ribuan pemudik juga mulai
memadati Bandara Internasio -
nal Soekarno-Hatta. Di depan
pintu boarding pass, pe num -
pang harus rela membentuk
antrean panjang. Meski terli-
hat lelah, mereka tetap sema -
ngat. “Ya namanya juga mau
ber  temu keluarga di kam -
pung,” kata Wahyuni yang
akan terbang ke Padang.

Humas PT Angkasa Pura II
Andang Santosa mengaku be -
lum mendapat data jumlah
penumpang pada Jumat. Dia
menduga, peningkatan jumlah
pemudik kemarin disebabkan
oleh masa libur sekolah telah
dimulai dan H-7 jatuh menje-
lang akhir pekan. 

Sekretaris Perusahaan PT
Angkasa Pura II Hari Cahyono
memperkirakan, tahun ini jum -

lah pemudik lebih banyak di -
banding 2009 lalu. Tahun 2010
ini diperkirakan 137 ribu
pemudik per hari akan mema-
dati Bandara Soe kar no-Hatta.
“Tahun 2009 lalu ha nya 95.885
penumpang per hari,” kata
Hari.

Sementara itu, 10 juta dari
16,3 juta pemudik seluruh
Indo nesia diperkirakan akan
melalui jalur-jalur mudik di
Jawa Barat. Umumnya, mereka
berasal dari Sumatra, Banten,
dan Jakarta menuju Jawa Te -
ngah dan Jawa Timur. Kepala
Polda Jawa Barat Irjen Sutar -
man mengungkapkan adanya
kenaikan jumlah pemudik se -
be sar 30 persen dari tahun lalu. 

Pada 2009, jumlah pemudik
yang tercatat melalui Jawa Ba -
rat sebanyak tujuh juta, se -
dang      kan pada 2008 hanya em -
pat juta. “Tiga tahun terakhir,
jumlah pemudik naik sebanyak
30 persen. Kami telah antisi-
pasi terjadinya kemacet an pada
arus mudik dan balik nanti,”
ungkap Sutarman. ■ c26/c25/

c23/antara ed: rahmad budi harto

Imsak 04.25
Subuh 04.35
Zuhur 11.54
Ashar 15.12
Maghrib 17.55
Isya 19.04

Jadwal
Imsakiyah

Bandung -3 Mnt,
Yogyakarta -14 Mnt,
Semarang -14 Mnt,

Surabaya -24 Mnt
,Jambi + 13 Mnt, 
Padang +26 Mnt, 
Medan +33 Mnt.

Makassar +8 Mnt.
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Rahasia
Zakat

Oleh Imam Nur Suharno 

hikmah “Ambillah zakat dari sebagian
harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan menyu-
cikan mereka dan mendoalah untuk

mereka.” (At-Taubah [9]: 103).

Zakat merupakan rukun
Islam yang bercorak
sosial-ekonomi. Selain

itu, zakat merupakan pokok
ajaran Islam sebagaimana sya-
hadat, shalat, puasa, dan haji.
Zakat juga merupakan ibadah
berdimensi vertikal (hablum
minallah) dan sekaligus horizon-
tal (hablum minnas).

Zakat adalah kewajiban bagi
setiap Muslim dalam bentuk
mengeluarkan harta bagi orang-

orang yang telah memenuhi ba -
tas minimal harta (nishab) dan
telah sampai pada batas kepe -
milikannya (haul) untuk diberi -
kan kepada orang-orang yang
ber hak menerimanya (mus-
tahik).

Untuk mendorong kesadaran
zakat, seseorang harus menge-
tahui rahasia di balik kewajiban
zakat tersebut. Pertama, zakat
membersihkan jiwa dari sifat
kikir. Kikir adalah tabiat manu-
sia (Al-Ma’arij [70]: 19), yang
harus diuji. Kikir merupakan
salah satu sifat yang dapat
merusak kehidupan manusia.
“Tiga hal yang akan merusak
manusia: kikir yang dituruti,

hawa nafsu yang diikuti, dan
manusia memandang hebat
akan dirinya.” (HR Thabrani).

Kedua, mengobati hati dari
cin  ta dunia. Terlalu larut dalam
ke  cintaan dunia, dapat mema -
ling kan jiwa dari kecintaan kepa-
da Allah SWT dan takut akan
akhi  rat. Zakat akan melatih se -
se orang mau untuk menandingi
fitnah harta dan berinfak dengan-
 nya semata karena Allah SWT.

Ketiga, mengembangkan
kekayaan batin. Seseorang yang
mengeluarkan zakat akan
menumbuhkan semangat opti-
mistis dan menambah kekayaan
jiwa. Dengan zakat berarti
seseorang telah mampu mene-

kan sifat egoismenya.
Keempat, mengembangkan

harta. Secara lahiriah, zakat
mengurangi harta dengan
menge  luarkan sebagiannya.
Tetapi, orang yang mengerti ten-
tang zakat akan memahami
bahwa di balik pengurangan ber-
sifat zahir, hakikatnya akan ber-
tambah dan berkembang.
Sesungguhnya harta yang diberi-
kan itu akan kembali berlipat
ganda. (QS Arrum [30]: 39).

Kelima, menarik simpati
masyarakat. Zakat dapat meng  -
ikat antara orang kaya dan
masyarakatnya, dengan ikatan
yang kuat, penuh kecintaan,
persaudaraan, dan tolong-meno-

long. Apabila manusia mengeta-
hui ada orang yang memberikan
kebaikan, maka secara naluriah
mereka akan senang, dan jiwa
mereka pasti akan tertarik
kepadanya.

“Secara otomatis hati akan
tertarik untuk mencintai orang
yang berbuat baik kepadanya
dan membenci orang yang ber-
buat jahat kepadanya.” (HR
Ibnu Adi).

Untuk itu, kini saatnya umat
Islam memberdayakan potensi
zakat, terutama zakat mal, agar
kehidupan bermasyarakat sema-
kin baik guna mengurangi ke -
sen jangan hidup antara si kaya
dan si miskin. Wallahu a’lam. ■

Ramadhan, Bulan Penuh Berkah

rehat
Survei: Jumlah pemilih SBY bertambah
Yang disurvei rakyat Malaysia sih

Isu selingkuh terpa kabinet SBY
Pantes, bandara bermasalah terus

“Tidak boleh hasut kecuali dalam dua
perkara, yakni orang yang diberikan

Allah kepadanya Alquran lalu diamalkan-
nya pada waktu malam dan siang, serta
orang yang diberi harta lalu diinfakkan-

nya di waktu siang dan malam.”
(Muttafaq Alaih)

Mutiara
Ramadhan

Politik Hlm 3

Tak hanya DPR yang meminta dibangun-
kan gedung baru, Dewan Perwakilan
Daerah juga meminta hal sama. Mereka
telah mengajukan anggaran pembangun -
an kantor perwakilan DPD dengan nilai
Rp 26 miliar per provinsi.

Kantor Perwakilan DPD
Seharga Rp 1,45 Triliun

Indah Wulandari

Ditetapkannya 14 politikus
PDIP menjadi tersangka
kasus dugaan suap tra -
veller’s cheque (TC) dalam

pemilihan Miranda Swaray
Goeltom sebagai deputi gubernur
senior Bank Indonesia tahun 2004
membuat partai itu gerah. Para
anggota Fraksi PDIP yang duduk di
Komisi III DPR, komisi yang mem-
bidangi hukum, mendatangi kantor
Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) di kawasan Kuningan,
Jakarta Selatan, Jumat (3/9).

Para politikus partai banteng
bermoncong putih itu datang seki-
tar pukul 14.10 WIB dengan mobil
terpisah. Di rombongan pertama,
tampak Trimedya Panjaitan,
Achmad Basarah, dan Herman
Hery. Kemudian, menyusul M
Nurdin, Ichsan Soelistio, ditambah
Imam Suroso. Mereka mengaku
datang ke KPK bukan untuk

melakukan intervensi hukum.
“Kedatangan kami ke sini untuk
mempertanyakan penetapan ter-
sangka kepada kader kami,” papar
Trimedya.

KPK menetapkan 26 nama eks
legislator Komisi IX DPR periode
1999-2004 sebagai tersangka du -
gaan suap TC. Dari Fraksi PDIP,
ter catat ada 14 nama menjadi ter-
sangka, termasuk kader aktifnya
di Komisi III DPR, Panda Nababan.
Total suap yang diterima para ang -
gota Fraksi PDIP diperkirakan men-
capai Rp 9,8 miliar. Sedang kan, di
Fraksi Partai Golkar ada 10 orang
dan Fraksi PPP ada dua orang.

Para politikus PDIP yang seba-
gian berlatar belakang pengacara ini
ditemui Wakil Ketua KPK Bidang
Penindakan Bibit Samad Rianto
serta Chandra M Hamzah, Wakil
Ketua KPK Bidang Pencegahan M
Jasin, Direktur Penuntutan KPK
Ferry Wibisono, dan Kepala Biro
Hukum KPK Khaidir Ramli. Perte -

muan yang berlangsung sekitar 50
menit itu hanya diisi penyerahan
pernyataan tertulis sikap partai. 

“Kedatangan mereka meng-ap -
pre ciate, bahkan mendorong bu -
kan penerima (cek) saja, tapi pem-
beri (cek) juga diusut. Kita akan ke
sa na,” kata Bibit usai pertemuan. 

Bibit juga menambahkan, kedua
belah pihak tak membicarakan ka -
sus TC secara khusus. Alasannya,
KPK tak mau diintervensi pihak ma -
na pun da lam pengusutan kasus
tindak pida na korupsi. “KPK tidak
akan diintervensi dan menginter-
vensi. Apa lagi karena mereka (DPR)
yang mem  -buat hukum,” kata Bibit
menjamin.

Setelah pertemuan itu, Tri -
medya menegaskan kedatangan
mereka memang murni untuk
mem berikan dukung an bagi komisi
antikorupsi itu. Dia menepis jika
kedatangan mereka dianggap

Bersambung ke hlm 9 kol 1-5

Mudik Dimulai

Beda di Mulut Beda di Surat

KEMBALI MENGUNGSI 
Warga di lereng dan kaki Gunung Sinabung, Tanah Karo, Sumatra
Utara, kembali mengungsi setelah kawah Sinabung kembali me–
mun  tahkan abu panas ke udara, Jumat (3/9) dini hari. Letusan
yang mengguncangkan rumah dan pepohonan itu membuat panik
warga sekitar yang segera menyelamatkan diri.

MULAI PADAT
Ribuan penumpang memadati peron Stasiun Pasar Senen, Jakarta Pusat, menunggu kedatangan KA ekonomi Kertajaya yang akan membawa mereka menuju Surabaya, Jumat
(3/9). Penumpang mulai membanjiri Stasiun Pasar Senen pada H-7. PT KAI memperkirakan jumlah pemudik memakai kereta api tahun ini naik 1,69 persen menjadi 2,654 juta. 

ROY POHAN/AP

ANDIKA WAHYU/ANTARA
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Wulan Tunjung Palupi

Belum ada negosiasi
rinci pada setiap
masalah.

WASHINGTON –– Pembi ca -
raan langsung Israel-Palestina
dimulai dengan nada positif saat
kedua pihak sepakat untuk tetap
mengadakan pertemuan berkala.
Pertemuan berkala itu bertujuan
menetapkan sebuah kerangka
ker ja untuk mengatasi perbedaan
pendapat mendalam dan agar
menyimpulkan perdamaian da -
lam setahun.

Fasilitator utama mereka,
Men teri Luar Negeri AS, Hillary
Clinton, mendesak Perdana Men -
teri Israel, Benjamin Netanyahu,
dan Presiden Palestina, Mahmud
Abbas, untuk mengatasi rasa sa -
ling curiga dan skeptis yang
menghalangi upaya perdamaian.

“Dengan berada di sini pada
hari ini, Anda berdua telah meng -
ambil langkah penting menuju
pembebasan rakyat Anda dari
belenggu sejarah yang tak bisa
kita ubah,” katanya, Kamis (2/9).
Tujuan akhir negosiasi ini adalah
terciptanya sebuah negara Pa -
lestina berdampingan dengan Is -
rael yang berdaulat dan aman.

Clinton mengatakan, hasil da -
lam pembicaraan tatap muka
pertama setelah hampir dua ta -
hun terhenti cukup sederhana.
Me nurut Utusan Khusus AS un -
tuk Timur Tengah yang turut da -
lam pembicaraan, George Mit -
chell, belum ada negosiasi rinci
pa da setiap masalah yang sub s -
tantif.

Netanyahu dan Abbas akan
bertemu lagi pada 14-15 Septem -
ber di Timur Tengah yang ke -
mung kinan digelar di resort Laut
Merah Sharm el-Sheik, Mesir,
dengan kehadiran Clinton dan

Mitchell. Kedua pemimpin juga
sepakat untuk bertemu setiap dua
pekan setelah itu, meski kadang
tak didampingi pejabat AS.

Mitchell tak memberikan batas
waktu untuk menyetujui kerang -
ka kerja yang menurut dia kurang
lebih akan menjadi sebuah per -
janjian. Kerangka kerja ini akan
lebih rinci daripada pernyataan
prinsip.

Namun, hambatan di depan
mata, yakni moratorium pemba -
ngunan permukiman Yahudi di
Tepi Barat berakhir 26 September.
Sikap Palestina jelas, Israel harus
memperpajang moratorium jika
tidak ingin bibit perundingan
damai mati seketika.

Namun, Netanyahu tak meng -
indikasikan perpanjangan yang
diminta Abbas. Dia meminta ke -
dua pihak melihat ini dalam kon -
teks menghayati komitmen. Mi -
sal nya, Netanyahu mengingin kan
jaminan Palestina untuk meng -
akhiri semua hasutan ke kerasan
terhadap Israel wapau pun itu tak
sepenuhnya di bawah kontrol
Abbas.

Dalam sambutannya, Netanya -
hu sempat berbalik kepada Abbas
dan berkata, “Saya melihat dalam
diri Anda mitra bagi perdamaian.
Ber sama-sama kita bisa memim -
pin rakyat kita untuk masa depan
bersejarah yang dapat mengakhiri
konflik.”

Abbas pun tak kalah optimis
dengan mengatakan, mereka tak
memulai pembicaraan ini dari nol.
Masing-masing pihak sudah amat
menyadari isu utama kedua nega -
ra. Mereka berdua pun menyadari
keputusan sulit di hadapan me -
reka.

Abbas dan Netanyahu bersa -
lam an usai berpidato. Clinton
yang menyaksikan mereka tam -
pak tersenyum. Clinton menga -
takan, pemerintahan Obama su -
dah paham tak mungkin adanya
terobosan cepat. “Kita sudah per -
nah dalam posisi ini sebelumnya

dan kita tahu betapa sulitnya ja -
lan di depan,” katanya.

Mitchell menolak detail dalam
kerangka kerja, namun yang jelas
itu akan menggambarkan kom -
promi utama yang diperlukan
untuk mencapai perjanjian perda -
maian.

“Tujuan kami adalah menyele -
saikan semua masalah inti dalam
satu tahun. Semua pihak telah
menyarankan dan setuju. Cara
logis untuk melanjutkannya ada -
lah mencoba mencapai perjanjian
kerangka kerja pertama,” kata
Mitchell kepada wartawan.

Negosiasi kedua pihak meli -
batkan isu-isu paling utama se -
lama beberapa dekade, seperti
perbatasan negara Palestina,
status politik Yerusalem, permu -
kiman di Tepi Barat, nasib peng -
ungsi Palestina, dan isu keaman -
an. Diapit oleh Abbas dan Ne -
tanyahu di meja berbentuk U di
ruangan Benjamin Franklin, Ge -
dung Putih, Clinton mengatakan,
pemerintahan Obama berko mit -
men untuk terbentuknya ke sepa -
katan. ■ ap/reuters ed: nur hasan murtiaji

Hawking: Tuhan tak
Menciptakan Alam Semesta

Disepakati Pertemuan Berkala

Wulan Tunjung Palupi

JALUR GAZA –– Secara sa -
dar, peranan Hamas dalam pem -
bicaraan damai Israel-Palestina
memang tidak disebut-sebut.
Baik kedua negara yang berun -
ding maupun AS mengesam -
ping  kan Hamas yang tegas me -
nolak negosiasi ini.

Penolakan Hamas atas pem -
bi caraan damai ini ditunjukkan
dalam bentuk perlawanan yang
menelan korban. Aksi itu seakan
menggarisbawahi tak akan ada
perdamaian tanpa keterlibatan
Ha mas, meskipun sejauh ini

belum ada niatan AS untuk tu -
rut mengundang Hamas dalam
negosiasi perdamaian apa pun.

“Serangan ini untuk memberi
tahu Presiden Mah mud Abbas
bahwa dia bukan orang yang
memutuskan nasib rakyat
Palestina,” kata Ahmed Yousef,
pejabat senior Hamas di Gaza,
usai serangan yang me newaskan
empat warga Israel, Kamis (2/9).

Yousef mengulangi bahwa
yang layak dalam pengambilan
keputusan nasional adalah Ha -
mas, karena merekalah pe me -
nang pemilu parlemen pada
2006. “Hamas tak akan pernah

setuju untuk diabaikan dan ter -
isolasi. Kami dapat mem bong -
kar susunan kartu,” lanjut nya.

Hamas mengendalikan Gaza,
salah satu dari dua wilayah yang
akan menjadi bagian negara Pa -
lestina masa depan. Hamas akan
memveto kesepakatan apa pun
yang dihasilkan dalam negosia -
si ini dan tak memberi indikasi
akan bersedia menerima kesepa -
katan dengan Israel.

Untuk saat ini, rakyat Pa -
lestina sepakat pada satu ma -
salah, yakni tidak mungkin ada
kedamaian jika tak meng ikut -
sertakan 1,7 juta warga Ga za. 

Utusan Khusus AS untuk Ti -
mur Tengah George Mitchell me -
ngatakan, “Kami tak meng ha -
rapkan Hamas memainkan pe -
ran dalam proses pembicaraan
langsung.” AS akan menyambut
partisipasi penuh Hamas jika se -
suai persyaratan dasar demo -
krasi dan antikekerasan.

“Anda ingin melanjutkan
pem bicaraan damai, silakan.
Ka mi tak keberatan,” kata Mah -
mud Zahar, pemimpin utama
Hamas di Gaza. Dia yakin pem -
bicaraan akan gagal dan Abbas
hanya membuang-buang waktu. 

■ ap/reuters ed: nur hasan murtiaji

BERJABAT TANGAN
Menteri Luar Negeri AS, Hillary Clinton, melihat Presiden Palestina, Mahmud Abbas (kanan), dan Perdana Menteri
Israel, Benjamin Netanyahu, berjabat tangan saat membuka pembicaraan langsung di Washington, Kamis (2/9).

CHARLES DHARAPAK/AP

Hamas tak Ingin Diabaikan

Nur Hasan Murtiaji

Tuhan tak menciptakan alam se mes -
ta dan ‘‘Dentuman Besar’’ atau Big
Bang yang merupakan konse kuensi
dan tak dapat di hin darkan dari

hukum fisika. Pernyataan itu disam paikan
fisikawan ternama, Ste phen Haw king,
dalam buku barunya The Grand Design.

Hawking dalam buku yang akan diter bit -
kan pada 9 September 2010 ini me nya ta -
kan, serangkaian teori baru membuat teori
pencipta alam semesta menjadi berlebihan.
Demikian dikutip harian Inggris, Times, yang
dipublikasikan pada Kamis (2/9).

“Karena ada hukum seperti gravitasi,
alam semesta bisa dan akan menciptakan
dirinya sendiri dari ketiadaan. Penciptaan
secara spontan merupakan alasan adanya
sesuatu daripada tak ada sama sekali, ala -
san mengapa alam se mesta itu ada, me -
ngapa kita berada di sini,’’ tulis Hawking.

“Karenanya tidak penting untuk melibat -
kan Tuhan bagi cahaya biru supaya menyen -
tuh kertas dan menggerakkan alam semes -
ta.” Hawking (68 tahun) dalam buku A Brief
History of Time yang diterbitkan pada
1988, bercerita tentang asal-usul alam
semesta menjadi masyhur atas hasil kar -
yanya ten tang lubang hitam, kosmologi, dan
gravitasi kuantum.

Sejak 1974, Hawking, yang berhasil
mengawinkan dua disiplin ilmu fisika mo -
dern dengan teori relativitas umum Albert
Einstein, memfokuskan penelitiannya pada
gravitasi dan fenomena lebih besar la gi
serta teori kuantum yang meng -
ungkap tentang partikel subatom.

Komentar terakhirnya ini seper ti -
nya bertentangan dengan sebelum -
nya yang mencerminkan pandangan
Hawking tentang peran agama. Se -
be lumnya, Hawking menuliskan bah -
wa hukum fisika itu sederhana
untuk tak memerlukan kepercayaan
bah wa Tuhan turut campur dalam Big
Bang.

Dia menulis dalam bukunya A Brief
History of Time, “Jika kita menemukan
teori yang utuh, itu akan menjadi puncak
kegemilangan pemikiran manusia yang
kemudian kita mestinya mengetahui ba -
gaimana pikiran Tuhan.” Dalam buku
itu, Hawking tak menampik kemung -
kinan campur tangan Tuhan dalam
penciptaan alam semesta.

Dalam buku terakhirnya ini, dia
mengatakan, penemuan planet pada
1992 yang mengorbit bintang selain
Matahari membantu merombak pe -
mi kiran bapak fisika Isaac Newton
bahwa alam semesta tak se -

mestinya terbangun dari kekacauan, tapi
merupakan hasil penciptaan Tuhan.

“Itu yang membuat terbentuknya sistem
keplanetan kita terjadi secara kebetulan.
Sa tu matahari—kombinasi yang sungguh
apik antara jarak matahari-bumi dan masa
tata surya—jauh lebih luar biasa dan jauh
lebih menarik bukti bahwa bumi dengan
sangat hati-hati didesain untuk mem per -
silakan umat manusia tinggal,” tulisnya.

Hawking, yang kini hanya dapat ber bi ca -
ra dengan alat bantu komputer, men derita
penyakit itu sejak usia 20-an tahun. Tahun
lalu, dia mengundurkan di ri sebagai
Profesor Lucasian Matematika di Uni -
versitas Cambridge, posisi yang sebelum -
nya dijabat terakhir kali oleh Newton pada
1979.

Buku The Grand Design ditulisnya ber sa -
ma fisikawan AS, Leonard Mlodinow. Sejum -
lah tokoh agama me nentang pemikiran
Haw  king itu. Uskup besar Canterbury, Dr
Ro wan Wil liams, me ngatakan, keyakinan
kepada Tuhan, ka ta nya, tak harus dengan
adanya kesenjangan penjelasan bagaimana
mengaitkan sesuatu dengan alam semesta.

■ reuters

EVAN AGOSTINI/AP
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Palupi Annisa Auliani

Dua kebijakan ini ber -
laku mulai 1 November
2010 dan 1 Maret 2011.

JAKARTA—Dua kebijakan
terkait giro wajib minimum
(GWM), Jumat (3/9), secara ber -
samaan dilansir Bank Indonesia
(BI). Yaitu, menaikkan GWM pri -
mer sebesar tiga persen dan pe -
nalti GWM untuk bank yang tak
mencapai loan to deposit ratio
(LDR) 78-100 persen. Keduanya
diterbitkan untuk menarik kele -
bih an dana yang ada di per bank -
an, tetapi diharapkan tidak ber -
dampak pada fungsi intermediasi. 

“Mempertimbangkan inflasi ke
depan, Dewan Gubernur BI
meng anggap penting menaikkan
rasio GWM primer dari lima per -
sen menjadi delapan persen dari
DPK (dana pihak ketiga—Red)

rupiah,” kata Gubernur BI, Dar -
min Nasution, Jumat (3/9). 

Kebijakan menaikkan GWM
primer tiga persen berarti dari se -
mula lima persen menjadi delapan
persen. Kebijakan ini berlaku
efektif 1 November 2010. Darmin
mengakui, kebijakan ini mem be -
ratkan perbankan. Maka, bank
akan diberi remunerasi 2,5 persen
pada akhir tahun untuk pemba -
yaran GWM primer ini.

Kebijakan lainnya adalah pe -
nalti GWM untuk bank yang tak
memiliki loan to deposit ratio
(LDR) 78-100 persen. Penalti
GWM akan dikenakan pada bank
yang tak mencapai loan to deposit
ratio (LDR) 78-100 persen. 

Besaran penalti GWM yang di -
kaitkan dengan LDR dibedakan
ber dasarkan posisi—di bawah
atau di atas—rentang yang diten -
tu kan BI. Ketentuan LDR-GWM
berlaku mulai 1 Maret 2011.

Jika LDR di bawah 78 per sen,
setiap persen kekurangannya
terkena penalti 0,1 persen dari

DPK. Sedangkan, untuk bank de -
ngan LDR di atas 100 persen, pe -
nalti adalah 0,2 persen dari DPK
untuk setiap satu persen selisih.
Ketentuan penalti tak berlaku
bagi bank yang LDR-nya di atas
100 persen, tetapi memiliki rasio

kecukupan modal (CAR) di atas
14 persen.

Tampak bertentangan
Darmin tidak menampik dua

kebijakan ini sekilas terlihat ber -
tentangan. Di satu pihak, BI men -

dorong perbankan meng gen car -
kan penyaluran kredit—mengait -
kan LDR dengan penalti GWM.
Di sisi lain, BI menaikkan setoran
GWM primer yang akan menye -
dot likuiditas perbankan.

“Dalam perekonomian kita,
ada sejumlah hal yang bergerak
ti dak sejalan, bahkan bertentang -
an satu sama lain,” aku dia.

Namun, lanjut Darmin, atas si -
tua si tersebut justru BI ingin
meng ambil langkah yang tak ber -
tentangan dengan banyak faktor
lain yang kebetulan juga tak seja -
lan. BI melihat, ujar dia, respons
da ri supply side—dalam hal ini
sek tor riil—agak lambat dan bu -
tuh didorong dengan penyaluran
kredit. 

Tapi, pada saat yang sama,
kelebihan likuiditas harus diserap
segera. Juga, BI melihat bank de -
ngan LDR rendah justru memiliki
kelebihan likuiditas yang besar.

Dua kebijakan ini, tegas Dar -
min, juga merupakan respons atas
terus meningkatnya inflasi inti.

“Inflasi yang tadinya dimulai dari
bumbu-bumbuan, seperti cabe
dan bawang, mulai merambat dan
mengkristalisasi menjadi inflasi
inti sehingga kenaikan menjadi
satu persen. Oleh karena itu, kami
harus merespons,” lanjut dia.

Darmin mengingatkan, inflasi
tidak cukup di kelola mengguna -
kan ke bijakan BI. Koordinasi
dengan pemerintah tetap terus
dilakukan dan diperlukan lebih
dari satu ma cam kebijakan.

Deputi Gubernur BI Budi Mu -
lia mengatakan, penyesuaian
GWM primer ini memang mem -
berikan tekanan signifikan kepa -
da perbankan. Dari dua kebijakan
ini, katanya, ekses likuiditas yang
bisa diserap dari perbankan
sekitar Rp 50 triliun. 

Kepala Ekonom Bank Mandiri,
Mirza Adityaswara, melihat BI
sedang melakukan pengetatan
moneter. Kebijakan ini, katanya,
“Untuk mengontrol inflasi dan
impor dengan cara menyerap
ekses likuiditas.”  � ed: yeyen rostiyani

JAKARTA — Keberada -
an internet, khususnya situs
jejaring sosial (social net -
work), merupakan salah sa -
tu media yang dapat diman-
faatkan untuk mendongkrak
kinerja pemasaran (mar -
keting). Inilah yang populer
dengan sebutan marketing
360°.

“Jika dulu kegiatan mar-
keting fokus pada televisi,
radio, atau media cetak saja,
kini banyak ragam media
yang bisa dimanfaatkan, se -
perti internet atau situs je -
jaring sosial. Kami menye-
butnya sebagai marketing
360°,” kata Pimpinan Con -
su  mer Sector TNS APAC,
Sebastien Janini, dalam
dialog bertema Making 360°
Marketing Work Harder , be -
berapa waktu lalu. 

Sebagai bagian dari TNS
Innovation Lectures Series,
TNS Indonesia mengundang
sejumlah ahli dalam bidang
consumer research & mar-
keting dari kawasan Asia
Pasifik. Mereka berbagi pe -
ngetahuan tentang cara, tek -
nik, dan pembelajaran ten -

tang bagaimana membuat
marketing 360° bekerja lebih
efektif.

Menurut Sebastian, wa -
laupun marketing 360° ada -
lah suatu kata yang saat ini
sedang populer, masih ada
rintangan yang mengha langi
pemanfaatan yang maksimal
dari kesempatan ini. Tan -
tang an yang terbesar yang
di hadapi para staf pemasar -
an di lapangan saat ini ada -
lah kurangnya sinkronisasi
dari upaya pemasaran. Hal
ini, lanjutnya, akan menim-
bulkan sub-optimal con-
sumer connect.

Indonesia, kata dia, saat
ini sedang berkembang se -
ba gai negara terbesar yang
aktif dengan jejaring sosial-
nya. “Ini sekali lagi mencip-
takan kesempatan besar dan
juga suatu tantangan bagai -
mana menggunakan jejaring
sosial tersebut agar lebih
ter hubung dengan konsu -
men,” paparnya.

Sementara itu, pimpinan
Brand Strategy TNS APAC
Anne Woodhams menilai
bah wa penghitungan return

on investment (RoI) dari ma -
cam ragam penggunaan me -
dia masih banyak mengha -
dapi benturan. Dari sejum-
lah metode pemasaran, baik
tradisional ataupun modern,
menurut dia, harus dipilih
mana yang paling efektif
dan memberikan lebih. “Na -
mun, perangkat dan teknik
tertentu akan membantu
me nentukan nilai harga dari
penggunaan media yang
ber beda, ini akan sangat
mem bantu para tenaga pe -
masar,” ujarnya.

Hal yang menarik dike-
mu kakan Shirley Raman,
TNS Regional Expert on Un -
derstanding Emotions. Me -
nu rut dia, seorang tenaga
pe masaran yang baik harus
mampu mendeteksi dan
mem bangun hubungan
emosi dengan konsumen me -
reka.  “Setiap sasaran kon-
sumen mempunyai emotive
compass yang berbeda, dan
tenaga pemasaran yang
efek tif harus mampu menge-
tahuinya setiap kali me -
nyusun strategi,” ujarnya. 

� ed: yeyen rostiyani

Agung Budiono

JAKARTA — Emiten per-
tambangan batu bara, PT
Adaro Energy Tbk, bakal
mengakuisisi satu perusa-
haan tambang baru, yakni
Bhakti Energi Persada. Di -
tar getkan proses akuisisi itu
akan selesai 2010 ini.

Corporate Secretary Ada -
ro Energy, Andre J Ma mua -
ya, mengatakan bahwa pro -
sesnya masih dalam tahap
negosiasi. Menurutnya, ren -
cana akuisisi ini sesuai de -
ngan strategi pertumbuhan
perseroan, yakni organik
dan anorganik. 

“Kami sedang dalam pro -
ses pembicaraan dengan
Bhak ti Energi Persada. Ha -
rap annya dapat dituntaskan
secepatnya pada akhir tahun
ini,” katanya, Kamis (2/8)
ma lam.

Menurutnya, dana akui-
sisi tersebut berasal dari kas
internal. “Karena proses ne -
gosiasi masih berjalan, kami
belum bisa memastikan be -
rapa nilai akuisisi tersebut,

termasuk kebutuhan pen-
danaannya,” paparnya.

Bhakti Energi memiliki
empat tambang batu bara di
Kutai, Kalimantan Timur,
dengan total cadangan batu
bara mencapai 5,6 miliar MT
dengan kadar kalori 3.500
kcal. Tahun ini, Bhakti Ener -
gi menargetkan produksi ba -
tu bara 700 ribu ton. Selan -
jutnya, produksi batu bara
akan ditingkatkan men  jadi
satu juta ton dan secara ber -
tahap menjadi em pat juta
ton. Bhakti Energi menunda
rencana pe nawaran saham
perdananya hingga 2011.

Sementara itu, lanjut An -
dre, perseroan memproyek-
sikan kinerja perusahaan
hingga akhir tahun ini akan
cenderung mendatar. “Pro -
yeksi tersebut mempertim-
bangkan tingginya beban
pen danaan perseroan sete -
lah mengeluarkan obligasi
pada tahun lalu. Selain itu,
beban juga meningkat kare -
na ada kenaikan ongkos ra -
sio pengupasan (stripping
ratio),” paparnya.

Namun, lanjut dia, volu -
me penjualan batu bara per -
se roan ditargetkan me ning -
kat menjadi 45 juta ton di -
bandingkan sebelumnya
41,4 juta ton. Perseroan
meng anggarkan 590 juta
dolar AS untuk mencapai
target produksi batu bara
sebanyak 80 juta ton pada
2014. Tahun lalu, produksi
batu bara perseroan menca-
pai 40,6 juta ton.

Selain itu, Deputi Cor po -
rate Secretary Adaro Energy,
Devindra Ratzarwin, meng -
ungkapkan perseroan juga
tengah memproses kelanju-
tan dua tender proyek pem-
bangkit listrik tenaga uap
(PLTU) yang diincar oleh
per seroan, yaitu PLTU Pe -
ma lang 2x1.000 megawatt
(MW) dan PLTU Kaliman -
tan Selatan (Kalsel) 2x100
MW. “Untuk proyek PLTU
Kal sel 2x100 MW, saat ini
su dah lolos PQ, dan Per usa -
ha an Listrik Negara (PLN)
akan membuat permintaan
nonproposalnya,” papar nya. 

� ed: yeyen rostiyani

Sumber: eTrading Securities sampai 17.30 WIB

FTSE 5.397,67 0,50%

Dax 6111.28 0,45%

Cac 3655.26 0,66%

Dow Jones 10.320,10 0,49%

Nasdaq 2.200,01 0,00%

Shanghai 2,655.39 0,01%

Hang Seng 20.971,50 0,49%

Nikkei 9.114,13 0,57%

Straits Times 3.002,56 0,53%

BEI 3.164,28 1,35%

>> bursa <<

BELI JUAL

AUD 8.101 8.320

EUR 11.441 11.679

GBP 13.761 14.025

HKD 1.119 1.204

JPY 105 109
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USD 8.960 9.080
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BI Luncurkan Dua Kebijakan GWM
Kebijakan GWM Primer
� GWM primer yang semula lima persen naik tiga persen menjadi 

delapan persen dari DPK.
� Sebagai kompensasi, perbankan akan diberi remunerasi 

2,5 persen pada akhir tahun.
� Kebijakan ini berlaku efektif 1 November 2010.

Kebijakan LDR
� Perbankan harus memiliki LDR antara 78-100 persen.
� Jika LDR di bawah 78 persen, akan dikenai penalti 0,1 persen 

dari DPK untuk setiap satu persen kekurangannya.
� Jika LDR melebihi 100 persen, akan dikenai penalti 0,2 persen 

dari DPK untuk setiap kelebihannya. 
� Perbankan dengan LDR lebih dari 100 persen dapat bebas penalti 

asalkan CAR-nya di atas 14 persen.
� Kebijakan ini berlaku mulai 1 Maret 2011.

DUA PAKET KEBIJAKAN BI

Adaro Siap Akuisisi Tambang Baru

Media Pemasaran Kian Beragam


